BAB 4

SIMPULAN DAN SARAN

4.1. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

1

b2

Mekanisme e-commerce menghasilkan bentuk transaksi yang baru, yaitu
transaksi jual beli tanpa mengadakan pertemuan nyata antara penjual dan
pembeli. Hal ini memungkinkan di mana penjual dan pembeli
mengadakan pertemuan sckaligus transaksi dengan menggunakan
fasilitas internet di tempat masing-masing pihak berada.

F-commerce memberikan manfaat baik ttu kepada perusahaan maupun
konsumen. Manfaat terbesar penggunaan e-commerce bagi perusahaan
adalah menjangkau pangsa pasar yang lebih luas serta kemampuan untuk
mengurangi biaya operasi perusahaan. Manfaat e-commerce bagi
konsumen adalah pemenuhan atas kebutuhan cara belanja yang baru
vaitu tidak perlu datang ke toko perusahaan namun mampu melakukan
kegiatan belanja di tempat konsumen berada dengan menggunakan akses

internet.

. Pengurangan kontak fistk antara penjual dan pembeli dengan

menggunakan transaksi berbasis pada e-commerce membuat hak-hak
vang dimiliki konsumen, terutama hak atas keamanan dan informasi

vang benar seringkali dilanggar oleh perusahaan untuk menghasilkan
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keuntungan maksimal bagi perusahaan itu sendiri. Hal 1
memungkinkan terjadi sebab konsumen berada pada pthak yang lebih
lemah dalam transaksi berbasis e-commerce.

. Pelanggaran akan hak-hak vang dimiliki konsumen dalam transaksi
berbasis pada e-commerce mendatangkan ketakutan bagi konsumen yang
membuat konsumen enggan menggunakan media e-commerce. Kondisi
vang ada mendatangkan hambatan bagi pengembangan e-commerce.
Kesadaran dari perusahaan untuk mematuhi etika pemasaran akan
memberikan dorongan bagi perusahaan untuk melakukan kegiatan usaha
vang tidak melanggar hak-hak dari konsumen. Upaya menumbuhkan
kesadaran akan kepatuhan etika pemasaran dapat dilakukan terlebih
dahulu melalw upaya pemerintah untuk menetapkan aturan tentang
transaksi dengan media e-commerce.

. E-commerce merupakan model transaksi baru dengan menggunakan
media internet yang memberikan banyak manfaat bagi perusahaan dan
konsumen. Praktik yang teerjadi mendorong banyak pelanggaran
terhadap hak-hak konsumen akibat pengurangan kontak fisik antara
perusahaan dengan konsumen untuk membangun keuntungan bagi
perusahaan, sehingga banyak konsumen vang ragu daiam penggunaan e-
commerce. Kondisi vang ada mendatangkan hambatan untuk
mengembangkan e-commerce. Guna mengatasi keadaan yang ada maka
kesadaran untuk mematuhi etika pemasaran dibutuhkan guna

mengembalikan kepercavaan konsumen terhadap penggunaan e-



commerce agar mampu dikembangkan untuk meningkatkan peradaban

kegiatan perekonomian.

4.2. Saran

Saran yang dapat disampaikan dart pembahasan yang dilakukan adalah:

1. Perusahaan hendaknya memperhatikan masalah etika pemasaran vaitu
melakukan kegiatan pemasaran dengan tidak merugikan kepentingan
pihak lain terutama konsumen dalam rangka melindungi hak-hak
konsumen dalam transaksi bisnis berbasis e-commerce. Hal ini akan
meningkatkan peran kepercayaan konsumen terhadap perusahaan dan
penggunaan media e-commerce.

2. Pemenntah dan lembaga yang terkait hendaknya berpartisipasi aktif
untuk mengembangkan kesadaran perusahaan untuk menjalankan etika
pemasaran, berkaitan dengan masalah perlindungan hak-hak vang

dimiliki oleh konsumen dalam transaksi bisnis berbasis e-commerce.
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